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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji Kisah kaum Musa dan sapi
betina dalam al-Qur’an. Penelitian ini merupakan penelitian khasanah
keilmuan tafsir yang menggunakan pendekatan sosiologi, dalam hal
ini penelitiian mengamati dan menganalisis penafsiran dari beberapa
mufassir terkait bagaimana kisah kaum Musa dan sapi betina dalam
surah al-Bagarah terkait bagaiamana kontekstualisasi pada kisah kaum
Musa dan sapi betina pada masyarakat saat ini.

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research),
dengan menggunakan data primer yaitu al-Qur’an dan kitab-kitab
tafsir, dan data sekunder adalah buku-buku, jurnal, dan artikel lain
yang terkait dengan pembahasan. Untuk itu penulis mencoba
menelusuri melalui metode Tahlili (Analisis) dengan pendekatan ilmu
al-Qur’an, dan Qasas al-Qur’an.

Hasil ‘dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sapi sebagai
makhluk Allah, dijelaskan,dalam kisah Nabi Musa dan Bani lIsrail
untuk mencari dan menyembelihnya sebagai perantara mukjizat dari
Allah; karena pertentangan dan konflik yang mereka miliki. Penelitian
ini mendapat-empat pesan moral sapi dalam surah.al-Bagarah, yaitu
tentang kesabaran, Ketaatan, ketegasan dan_kebesaran Tuhan. Maka
sebagai hamba Allah“yang beriman kepada-Nya dan para Rasul-Nya
dengan ajaran yang mereka bawakan sudah seharusnya dapat
mengambil pelajaran dari pengabadian kisah tersebut agar tidak
tertimpa azab dan murka Allah swit.

Kata Kunci: Kisah, Bani Israil, Sapi Betina.



ABSTRACT

This study aims to examine the story of the people of Musa and the
cow in the Koran. This research is a research on the scientific
repertoire of interpretations using a sociological approach, in this case
the research observes and analyzes the interpretations of several
commentators regarding how the story of the Musa and the cow in
surah al-Bagarah is related to how the contextualization of the story of
the Musa and the cow in today's society .

This research is a library research, using primary data, namely the
Qur'an and books of interpretation, and secondary data are books,
journals, and other articles related to the discussion. For this reason,
the author tries to trace through the Tahlili (Analysis) method with an
approach to the science of the Qur'an, and the Qasas al-Qur'an.

The results of this study can be concluded that the cow as a creature of
God, described in the story of the Prophet Moses and the Children of
Israel to seek and slaughter it as an intermediary for miracles from
God, because of the contradictions and.conflicts they have. This study
found four moral messages of cows fin surah al-Bagarah, namely about
patience, obedience, firmness and the greatness of God. So as/servants
of Allah"whe-believe in Him and His Messengers-with*the teachings
they bring, they should be able to take lessons.from the perpetuation
of the story so as not'to beshit by thepunishment and wrath of Allah
swit.

Keywords: Story, Children of Israel, Female Cow.
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Artinya: "Sesungguhnya pada kisah-Kisah mereka itu terdapat
pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al-Qur’an itu
bukanlah cerita yang dibuat-buat, akan tetapi membenarkan (kitab-
kitab) yang sebelumnya dan menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai
petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.” (Q.S Yusuf: 111)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Skripsi ini berjudul “KAUM MUSA DAN KISAH
SAPI BETINA DALAM SURAH AL-BAQARAH 67-73
(Tinjauan Sosiologis)” Untuk memperoleh pengertian yang
lebih jelas tentang judul tersebut, maka dapatlah peneliti
uraikan sebagai berikut:

Kata Qaum merupakan bentuk mufrad yang artinya berdiri
maupun lawan duduk.'Qaum jamaknya Agwaamun yang
artinya kaum, rakyat, bangsa. Qaum salah satu term yang
digunakan oleh al-Qur’an untuk menunjuk kelompok atau
komusitas yang lebih kecil atau spesifik. Kata kaum
disebutkan dalam al-Qur’an sebanyak 383 kali.” Kata gaum
dan gaumiyah sering dipahami dengan arti bangsa dan
kebangsaan. Kebangsaan Arab_dinyatakan oleh orang-orang
Arab dewasa ini dengan istilah” al-Qaumiyah al-Arabiyah.
Sebelumnya pusat bahasa Arab Mesir pada tahun 1960,
dalam buku Mu’jam al-Wasith .menerjemahkan “bangsa”
dengan katasummah. Kata gaum pada mulanya terambil dari
kata qiyam yang berarti “berdiri atau bangkit.” Kata qaum
sering dipergunakan untuk menunjukkan sekumpulan
manusia yang bangkit untuk berperang membela sesuatu.’

Musa (Mose, Musse, Moses) adalah seorang Nabi yang
menerima Kitab Taurat. Nama Musa diberi keluarga Fir’aun,
“Mu” yang berarti air dan “sa” adalah tempat pertemuannya

!Ibn al-Manzhur, Lisanul ,,Arab, 496.

2MunzirHitami, Revolusi Sejarah Manusia Peran Rasul
SebagaiAgenPerubahan(Yogyakarta: LKis, 2009), 45.

M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur’an (Bandung: Mizan, 2007), 330.

1



di tepi sungai Nil. Musa mendapat julukan Kalimullah yang
artinya orang yang diajakbicara oleh Allah.

Kaum Musa adalah sebutan lain dari Bani Isra’il, yang
merupakan awal sejarah Yahudi sebagai agama dan syari’at,
yang diringi dengan berawalnya sejarah kedurhakaan,
penghianatan, perlawanan terhadap para nabi dan penciptaan
kedustaan terhadap para nabi dan Allah.

Kisah adalah  kejadian, riwayat, cerita, suatu
peristiwa/kejadian.* Kisah yang dimaksud di sini adalah kisah
yang terdapat di dalam Al-Qur’an. Kisah Al-Qur’an adalah
pemberitaan Al-Qur’an tentang hal ihwal umat yang
telahlalu, nubuwat (kenabian) yang terdahulu dan peristiwa-
peristiwa yang telah terjadi.”

Sapi betina dalam Bahasa Arab artinya bagarah,
penyebutannya dalam al-Qur’an ada tujuh kali, namun untuk
meceritakan Kisah hanya terdapat pada ayat 67-73 QS. Al-
Bagarah. Bermula dari/ kaumy Bani- Israil, dimana diantara
mereka terdapat  perselisihan™ karena terjadi suatu
pembunuhan gelap, tidak terang siapa pembunuhnya.
Sehingga untuk menyelasaikan masalah Nabi Musa as.
Memerintahkafi untuk®menyembelih“Seekor “tembu.® Tafsir
Ibnu Katsir mejelaskan 1bnu Abi Hatim meriwayatkan dari
Muhammad bin Sirin dari ‘Ubaid al Salmani, ia bercerita:
“Dari kalangan Bani Israil terdapat seorang laki-laki mandul,
tidak beranak, sedang ia memiliki harta kekayaan melimpah,
maka anak saudaranya sebagai pewarisnya.” Sehingga

“Sulchan Yasin, Kamus Praktis Bahasa Indoesia, (Surabaya: CiptaKarya,
2001), 206.

5 Manna’ Khalil Al-Qattan, Studillmu-ilmu Qur’an, Mabahits Fi ‘Ulum Al-
Qur’an, terjemahanMudzakir AS, (Jakarta:

LiteraAntar Nusa, 2000), 436.

®Hamka, Tafsir Al-Azhar jilid 1(Singapur: Pustaka Nasional, 2003), 218.

" Abdurrahman bin Ishaq al-Sheikh, Tafsir min Ibnu Katsir, (Bogor: Pustaka
Imam Syafi’i, 2004), 160.



membuat kemenakannya ingin mewarisi hartanya jadi dia
membunuh laki-laki itu pada malam hari lalu diletakkan di
depan rumah seseorang diantara mereka.® Pendapat lain
mengatakan jasad nya dibuang di jalan yang ramai.’

Kisah sapi betina merupakan salah satu peristiwa terkenal
yang terjadi pada zaman Nabi Musa AS yang kemudian oleh
Allah SWT diabadikan menjadi nama surat terpanjang dalam
Al-Qur’an yaitu Surat Al-Bagarah. Mengutip riwayat dari
‘Ubaidah as-Salmany, Ibn Katsir dalam Kitab Tafsirnya
(1:443). Surat al-Bagarah adalah surat ke-2 dalam al-Qur’an.
Surat ini terdiri dari 286 ayat dan tergolong surat
Madaniyyah. Sebagian ulama menyebutkan, bahwa surat al-
Bagarah ini mencakup seribu Khabar (berita), seribu perintah,
dan seribu larangan. Surat ini merupakan surat dengan jumlah
ayat terbanyak dalam al-Qur’an. Surat ini dinamai al-Bagarah
yang artinya Sapi Betina sebab di dalamnya terdapat kisah
penyembelihan sapi betina yang diperintahkan Allah.kepada
Bani lIsrail (ayat 67-73): “Surat ini juga dinamai Fustatul
Qur’an (Puncak al-Qur’an) karena memuat beberapa hukum
yang tidak-disebutkan di dalam surat lain”

Secara etimologis, kata sosiologis berasal dari kata latin
socius yang berarti kawan, dan“bahasa Yunani logos yang
berarti kata atau berbicara. Secara istilah sosiologi adalah
ilmu pengetahuan yang mepelajari masyarakat sebagai
keseluruhan, yakni hubungan antara manusia dengan
manusia, manusia dengan kelompok, kelompok dengan
kelompok, baik formil maupun materil, baik statis maupun
dinamis.®

& Abdurrahman bin Ishagq al-Sheikh, Lubabut..., 160

® Muhammad Ibn Jarir al-Tabari, TafsirAt-Tabari, Vol XXV, (Beirut: Dar
Kitab al- ‘Ulamah, 1971), 184

Oy esmil Anwar &Adang, PengantarSosiologi Hukum (Bandung: Grasindo,
2008), 5.



Kaum Musa dan kisah sapi betina merupakan kisah
penyembelihan sapi betina yang diperintahkan Allah kepada
Bani Israil. Allah telah mencurahkan nikmat yang banyak
kepada Bani Israil. Namun hanya sedikit dari mereka yang
beriman kepada Allah. Bani Israil suka menebar kezaliman
dankejahatan di muka bumi ini. Mereka sering menolak
untuk melaksanakan perintah nabi yang diutus untuk
mereka.!!

Berdasarkan definisi judul skripsi diatas, maka yang
dimaksud dalam penelitian ini adalah akan melakukan
penelitian dalam bentuk skripsi yang membahas tafsir ayat-
ayat al-Qur’an mengenai Kaum Bani Israil di masa Nabi
Musa tentang penyembelihan sapi betina.

. LatarBelakang

Didalam al-Qur’an banyak dikisahkan kaum terdahuluj
sebagian dari mereka adasyang:sudah musnah. Penuturan
kisah-kisah  kaum ‘“terdahulu ™ bukan sekedar untuk
mengungkapkan dimensi kesejarahannya, akan.tetapt untuk
dijadikan ibrah (peringatan atau pelajaran).bagi umat-umat
setelahnya. Kemudian“hal penting®yang perlu diungkap di
balik kehancuran kaum itu disebabkan oleh kezaliman yang
sudah membudaya. Bukan berarti setiap penduduk
melakukan kezaliman, tetapi pada mulanya dilakukan oleh
sebagian saja. Hanya saja, yang sebagian itu menjadi
kelompok dominan di masyarakat. Kelompok inilah yang
berpotensi menciptakan budaya-budaya buruk di tengah
masyarakat. Islam sebagai agama universal sesuai konsep
Islam rahmatan lil ‘alamin, mengatur hubungan individu

“Muhammad Igbal, Sapi Bani Israil Allah Mahakuasa Atas SegalaSesuatu,
(Yogyakarta: Pro-U Media, 2015), 5



dengan masyarakat, serta masyarakat ideal. Berbagai
persoalan kemasyarakatan dibahas dalam al-Qur’an dan
dijabarkan secara rinci oleh para mufassir. Penjabaran
tersebut meski kerap terbatas ruang dan waktu, betapapun
telah menjadi sumbangan bagi masyarakat.

Secara umum penyebab kehancuran kaum terdahulu
dinyatakan dengan ungkapan kafaru, kadzabu, dan zalamu
dalam kontek kehancuran umat, term-term ini tidak hanya
dipahami dalam tataran akidah semata. Term tersebut justru
harus dipandang dari sisi prilaku. Hal ini, paling tidak,
didukung oleh dua alasan. Pertama, salah satu prinsip
keimanan, al-Qur’an menegaskan bahwa tidak ada paksaan
dalam agama. Kedua, secara tekstual, al-Qur’an
menggunakan  redaksi-redaksi  tertentu = menyangkut
kehancuran kaum masa lalu, yang dapat diidentifikasi sebagai
sebab utama (prima causa) bagi kegancuran mereka.Sebab-
sebab  kehancuran _ kaum terdahulu, yang s-paling
dominanadalahsisi mental dan moral, yang melahirkan
penyimpangan prilaku. Karena itu, upaya untuk membangun
kembali-sebuah masyarakat atau bangsa, seharusnya bukan
diarahkan _kepada pembangunan...fisik-material.Yang
harusdibangun dan“diperbaikilebihdahuluadalahsikap mental
dan prilakusosial.*?

Berbicara tentang kaum Nabi Musa yang bernama Bani
Israil, mereka mendapat kesulitan untuk menjalankan suatu
yang diperintahkan oleh Allah melalui Nabi Musa yang
disebabkan oleh banyaknya pertanyaan dari mereka, yaitu
ketika umat Nabi Musa yang bernama Bani Israil bertanya
tentang masalah sapi yang akan disembelih, untuk
menghidupkan orang yang telah mati supaya diketahui dari
orang yang mati tersebut siapa yang telah melakukan

12 A Husnul Hakim IMZI, MengintipTakdirllahi), 259-260



pembunuhan terhadap dirinya.Ini adalah sebuah kisah singkat
yang mulia, tetapi tiba-tiba berada di hadapan suatu persoalan
yang tak dikenal dan tidak diketahui apa yang ada di
baliknya. Kita tidak mengetahui pada awal pemaparan kisah
itu mengapa Allah Swt menyuruh Bani Israil meneyembelih
seekor sapi betina, sebagaimana Bani Israil sendiri tidak
mengetahuinya. Hal ini sebagai ujian, sampai sejauh mana
ketaatan, kepatuhan, dan tuduhan mereka.Karena itu,
bertemulah keindahan penyampaian kalimatnya dengan
hikmah persoalannya dalam sebuah kisah pendek dari kisah-
kisah al-Qur’an yang indah.Dari kisah ini, sepintas tidak ada
masalah dan wajar jika umat Nabi Musa menanyakan Kriteria
sapi yang akan disembelih, karena akan digunakan untuk hal
yang tidak biasanya, yaitu untuk menghidupkan orang yang
sudah mati. Tetapi melalui kisah ini juga, banyak tanya
dianggap sebagai suatu hal yang tidak baik .dan sering
dianggap  tercela  karena  membebankan  terhadap
sipenanya.Maka sapi yangsmulanya bersifat umum, menjadi
semakin spesifik akibat terus ditanyakan: Sapi betina yang
tidak “tua._dan tidak muda, kuning tua warnanaya lagi
menyenangkan orang yang memandangnya, belum pernah
dipakai untuk™membajak. tanah,tidak pula untuk mengairi
tanaman, tidak cacat dan tidak ada belangnya. Akhirnya
spesifikasi semacam inilah yang justru semakin menyulitkan
mereka.Kemudian anggapan seperti diatas (larangan banyak
tanya) juga diperkuat oleh sabda Nabi Muhammad SAW:

sl e 2BSUAT 2gin 8 TS (i idl Sl L8
“Sesungguhnya orang-orang sebelum kalian binasa

karena banyak bertanya dan berselisin  dengan para nabi,”
(HR Bukhari dan Muslim).



Dari hadis diatas, Nabi melarang banyak bertanya karena
dianggap sebagai suatu sikap yang tidak baik.Kendati
bertanya dianjurkan, tapi terlalu banyak bertanya tidak
dibolehkan dalam Islam, terutama yang berkaitan dengan hal-
hal yang tidak penting. Karena itu disarankan kepada kaum
muslimin untuk menahan diri dari menanyakan hal-hal yang
tidak penting. Sebab, jawaban dari pertanyaan itu bisa jadi
akan menyusahkan diri sendiri dan orang lain.Berbicara
tentang pertanyaan, ada sebuah julukan yang diberikan
masyaraka tumum yang diberikan kepada orang yang
banyakbertanya,  yaitudenganjulukan “Banilsrail . Hal
inidikarenakan orang yang banyak bertanya biasanya akan
mendapatkan kesulitan dari pertanyaannya tersebut. Seperti
hal nya kaum Nabi Musa, mereka mendapatkan kesulitan
untuk menjalankan suatu yang diperintahkan oleh Allah
melalui - Nabi Musa yang disebabkan oleh banyaknya
pertanyaan dari mereka. Sebagaimana diantara Kisah sapi
betina yang di cantumkan dalam surah al-Bagarah ayat 70.

Allah berfirman:
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Mereka berkata, “Mohonkanlah kepada Tuhanmu untuk
kami agar Dia menjelaskan kepada kami tentang (sapibetina)
itu. (Karena) sesungguhnya sapi itu belum jelas bagi kami,
dan jika Allah menghendaki, niscaya kami mendapat
petunjuk.”

Dari ayat diatas, Allah menggambarkan salah satudarisifat

Bani Israil yaitu membangkang terhadap perintah Allah
melalui Nabi Musa, hal inidiketahui ketika mereka telah



menyaksikan  kebenaran dari  Allah tetapi mereka
mengingkarinya. Mereka tidak segera menjalankan perintah,
tetapi malah terus bertanya tentang ciri sapi yang
diperintahkan untuk disembelih. Yang sebenarnya sudah
cukup jelas sifat sapi yang harus mereka cari, yaitu sapi
betina yang tidak tua dan tidak muda, berwarna kuning
menyenangkan. Cukup jelas penjelasan Nabi Musa tersebut
tapi memang mereka tidak punya sikap patuh dan percaya
terhadap Nabi Musa. Hal ini mencerminkan sebuah kondisi
masyarakat saat ini yang tidak patuh terhadap pemimpin.

Kisah Al-Qur’an tentang orang dahulu adalah suatu kisah
yang benar dan periwayatannya mengenai peristiwa-peristiwa
itu adalah jujur dan betul. Ini karena Allah-lah yang
menceritakan kisah itu dan Allah benar-benar menyaksikan
peristiwa-peristiwa itu, dan la telah menakdirkannya.
Peristiwa-peristiwva  itu terjadi menurut pengetahuan,
kehendak, dan takdir-Nya. Maka dari itu, ucapan Allah
tentang kisah itu tidak ‘mungkin . mengalami kebathilan
(kesalahan) dan keraguan, dan siapakah yang lebih benar
ceritanya“dari-pada Allah? Siapakah(pula) yang-lebih benar
perkataannya daripada Allah?Tidak adaseerang pun.Kisah
Al-Qur’an telah diberi karakter sebagat kisah yang benar (Al-
Qashash Al-Haq).**Sesungguhnya kisah-kisah Al-Qur’an
merupakan khazanah yang tidak akan habis dan sebuah mata
air yang tidak akan kering, tentang pelajaran, petunjuk dan
peringatannya, tentang keimanan dan akidah, tentang amal
dan dakwah, tentang jihad dan perlawanan, tentang logika
dan retorika, tentang kesabaran dan keteguhan.

3shalah Al-Khalidy, Kisah-kisah Al-Qur’an; Pelajaran Dari Orang-Orang
Dahulu, Ma ‘a QashashisSabigina Fil-Qur’an, Penerjemah Setiawan Budi Utomo,
(Jakarta: Gema Insani Press, 1999)35-36



Allah berfirman:
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“Sesungguhnya pada kisah-kisah mereka itu terdapat
pengajaran bagi orang-orang yang mempunyai akal. Al-
Qur’an itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, tetapi
membenarkan  (Kitab-kitab) yang sebelumnya dan
menjelaskan segala sesuatu, dan sebagai petunjuk dan
rahmat bagi kaum yang beriman”. (Q.S. Yusuf [12] : 111).

Ayat pada surat ini mengisyaratkan kepada kita akan
tujuan dari penyebutan kisah ini dalam al-Qur’an dan seolah-
olah mengajak kita untuk mewujudkan tujuan ini dalam diri
kita, sehingga Kita justru tidak“menjadikan kisah itu.sendiri
sebagai_tujuan.’* Tidak semua orang  dapat..mengambil
manfaat dari kisah orang-orang dahulu dalam al-Qur’an dan
tidak semua orang mampu meneermatt petunjuk, pelajaran,
dan peringatan dari kisah-kisah itu.Banyak kisah-kisah
ditampilkan di dalam al-Qur’an yang mempunyai relevansi
dengan kehidupan kita sekarang. Al-Qur’an telah
menampilkan sejumlah figur positif dan figur negativdengan
segala akibatnya dalam masyarakat. Ada kisah pembela
kebenaran seperti para Nabi dan Rasul serta ada juga tokoh
pengumbar kezhaliman.Sesungguhnya pelajaran padanya
hanya khusus bagi orang-orang yang berakal dan orang-orang
yang memiliki nalar yang benar, pandangan yang jernih,

Y4shalah Al-Khaldiy, Kisah-kisah Al-Qur’an, Pelajaran Dari Orang-Orang
Dahulu, Ma‘a Qashashis-Sabiqina Fil-Qur’an, 32.
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perhatian yang konkret, pengalaman dakwah, dan kontribusi
jihad.

Di zaman sekarang in i permasalahan dalam masyarakat
semakin kompleks. Perpaduan antara situasi bangsa saat ini
yang dibarengi  denganperkembangan zaman yang
kianpesatmenuntut di adakannyaperbaikan. Peningkatan
kualitas pribadi manusiadipengaruhi oleh kualitas sistem
sosial yang kitakenal dengan masyarakat. Dalam proses
pengembangannya, masyarakat mengalami berbagai situasi-
situasi yang nantinya harus dikelola secara baik untuk
mencapai tujuan utama yaitu kesejahteraan bersama.Dengan
menggunakan pendekatan sosiologis, diharapkan peneliti
mampu mengungkap bagaimana konteks yang terjadi pada
masyarakat saat ini dengan zaman Nabi. Dengan
menggunakan kisah Musa sebagai tolak ukur penanaman
nilai-nilai moral dan penerapan akhlak yang baik bagi
masyarakat sekarang.

Dengan  demikian, . kisah-kisah dalam al-Qur’an
merupakan bagian tak terpisahkan dari aspek-aspek lain
dalam al-Qur’an. Namun demikian, kisah-kisah dalam al-
Qur’an umumnya masih dipandang dan'diperlakukan sebagai
kisash murni. Padahal” sesungguhnya Kkisah-kisah itu
merupakan gambaran jujur tentang segala kondisi masyarakat
tertentu dengan segala muatan yang dikandungnya. la
menggambarkan banyak aspek kehidupan seperti politik,
ekonomi sosial dan budaya. Sementara itu model pembacaan
yang ada sekarang umumnya belum beranjak dari pembacaan
yang menyikapi kisah-kisah itu sebagai gejala keagamaan
murni. Seperti yang telah disinggung bahwa kisah-kisah itu
merupakan gambaran jujur tentang kondisi politik, ekonomi,
sosial dan budaya masyarakat tertentu, maka perlu ada
perluasan wawasan dan model pembacaan baru atas kisah-
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kisah itu yang lebih menekankan pada aspek-aspek tersebut.
Bukan lagi membacanya sebagai gejala keagamaan murni
yang tidak terkait dengan aspek-aspek kehidupan lainnya.
Pada setiap kisah yang ditampilkan al-Qur’an terdapat nilai-
nilai luhur bagi kehidupan manusia dengan segala aspek yang
dikandungnya.®

Mengingat pentingnya pembahasan ini, mungkin akan
menjadi hal yang sangat berharga dan bekal yang sangat
bermakna bila kita menelusuri Dberbagai hal yang
mengakibatkan mereka berkubang dalam kehancuran dan
kebinasaan, yaitu dengan menjelaskan dampak sosiologis dari
kerusakan yang dilakukan oleh kaum terdahulu.Berangkat
dari hal diatas, penulis berusaha mencoba mengkaji dan
meninjau pengaruh sosiologis terhadap Kaum Musa dan
Kisah Sapi Betina.Maka dari itu, penulis termotivasi untuk
mengangkat judul penelitian dan mengkaji lebih jauh
tentang“Kaum Musa dan Kisah Sapi Betina dalam Surah
Al-Bagarah 67-73 (Tinjauan Sosiologis)”.

C. Fokus dan Sub-FokusPenelitian

Agar pembahasan*tersusunisecara sistematis dan dapat
dengan mudah dipahami, maka penulis akan menetapkan
area spesifikasi yang akan diteliti agar terarah dan
pembahasan tidak melebar diluar dari objek penelitian.
Peneliti membatasi fokus penelitian dalam penulisan skripsi
ini sebagai berikut:

1. Peneliti menghususkan pembahasan mengenai Kaum
Musa dan Kisah Sapi Betina Dalam Surah Al-Bagarah
ayat 67-73 dalamTinjauan Sosiologis.

Bhttps://alif.id/read/abad-badruzaman/tafsir-sosial-dalam-kisah-nabi-isa-
b224998p/
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2. Peneliti membatasi pembahasan ini hanya merujuk
kepada kajian kitab tafsir yang disajikandalam
penelitian ini untuk menjadi objek pendukung.

D. RumusanMasalah

Berdasarkan latar belakangmasalah yang telah dibahas,
dapat penulis rumuskan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana aspek sosiologis kisah kaumMusa dan Sapi
Betina?

2. Bagaimana kontekstualisasi dari kisah Musa dan Sapi
Betina dalam masyarakat sekarang?

E. TujuanPenelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari
penelitan ini adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui/aspek sosiologi kisah kaum Musa dan
Sapi Betina.

2. Untuk mengetahui kontekstualisasi dari_kisah Musa dan
Sapi Betina dalam masyarakat.sekarang.

F. ManfaatPenelitian

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini
mampu menghasilkan manfaat yang dapat menunjang aspek
akademis maupun praktis, diantaranya:

Dilihat dari sudut pandang teoritis, penelitian ini merupakan
sebuah sumbangsih kecil dalam khasanah ilmu pengetahuan
terutama dalam bidang Ilmu Al-Qur‘an dan Tafsir. Dengan
terwujudnya penelitian ini, diharapkan mampu memberikan



13

wawasan kepada kita semua terutama kalangan akademisi,
serta sebagai bahan referensi ataupun rujukan untuk
penelitian-penelitian lainnya di masa yang akan datang.

Adapun kegunaan secara praktis, dengan kelonggaran dan
keterbukaan untuk memahami sikap dan prilaku Kaum Musa
dalam Kisah Sapi Betina, diharapkan agar dapat menarik
perhatian kepada pembaca terhadap ayat al-Qur’an mengenai
Kaum Musa dan Kisah Sapi Betina dari segi Sosiologi.

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan

Selain itu penelitian dalam bentuk skripsi juga penulis
temukan, diantaranya:

1. ANALISIS SOSIOLOGIS SEBAB KEHANCURAN
KAUM DALAM AL QUR’AN.'® Skrips iini memiliki
kesamaan dengan skripsi yang akan penelititulis, yaitu
sama-sama membahas_tentang kaum dalam dalam Al-
Qur’an. Adapun yang jadi pembeda yaitu pada skripsi
yang ditulis oleh Afif Abdullah menjelaskan sebab
kehancuran kaum-kaum terdahulu dalam al-Qur’an
sementarardalam skripsi yang. penulis,tulis menjelaskan
kisah Musa dan“Sapi Betina dalam surah Al-Bagarah
tinjauan sosiologis.

2. BANI ISRAIL DAN PERISTIWA LEMBU SURAT
AL-BAQARAH AYAT 67-74, yang ditulis oleh
Kamarul Azmi Jazmi yang juga menceritakan kisah Nabi
Musa dan umatnya yang terdapat dalam surat al-Bagarah
ayat 67-74 berdasarkan beberapa kitab tafsir. Adapun
yang jadi pembeda dalam Artikelnya tersebut Kamarul
Azmi lebih fokus membahas tentang pengajaran yang

A fif Abdullah, “Analisis Sosiologis Sebab Kehancuran Kaum dalam Al-
Qur’an” (Skripsi S1, Institut Perguruan Tinggi IImu Al-Qur’an Jakarta, 2016)
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H.

terkait dengan ayat tersebut.'’Sedangkan dalam
penelitian ini penulis lebih memfokuskan kepada aspek
sosiologis.

3. SAPI BETINA DALAM SURAH AL-BAQARAH
(KAJIAN SEMIOTIKA), jurnal yang ditulis oleh
Muhammad Dahyal Aqil yang mana jurnal tersebut
memfokuskan kepada analissapibetinadalam surah al-
Bagarah menurut semiotik.’®Sedangkan dalam penelitian
ini penulis lebih memfokuskan kepada kisah Musa dan
sapi  betina dalam surah al-Bagarah kemudian
menafsirkannya, sehingga nanti akan ditemukan
penafsiran terhadap kisah Musa dan sapi betina.

Berdasarkan beberapa penelitian yang telah
peneliti temukan diatas, peneliti merasa belum ada yang
membahas Kaum Musa dan Kisah Sapi Betina dalam
Surah Al-Bagarah/ 67-73(Tinjauan Sosiologis), oleh
sebab itu peneliti“merasa bahwa penelitian ini layak
untuk diteliti-lebih lanjut.

MetodePenelitian

Metode penelitian merupakan suatu rangkaian cara yang
sistematis dalam seluruh kegiatan penelitian. Dengan
penggunaan metode penelitian, kita akan dapat
menyelesaikan sebuah penelitian melalui proses serta

YKamarul Azmi Jazmi, Bani Israil dan Peristiwa Sembelihan Lembu; al-
Bagarah 67-71, Jurnal Akademi Tamddun Islam (Malaysia: Fakultas Sains Sosial
dan Kemanusiaan,2019)

®Muhammad Dahyal Aqil, “Sapi Betina dalam Surah Al-Bagarah (Kajian
Semiotik)” Jurnal Pendidikan dan Ilmu Bahasa Arab (Uin Sunan Kalijaga
Yogyakarta, 2022)
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tahapan-tahapan tertentu.’® Kita akan denganmudah
memperoleh jawaban atas penelitian dengan menggunakan
metodologis tertentu. Dalam penelitian ini, metode yang
digunakanialah sebagai berikut:

1. JenisPenelitian

Dilihatdarijenisnya,dalampenelitianinitermasukkedalamje
nispenelitiankepustakaanatauLibrary
Research.Penelitiankepustakaanadalahsuatukegiatan yang

dilaksanakandenganmengumpulkan data
dariberbagailiteratur dan kepustakaan. Seorang peneliti
yang  mendalami,  mencermati, menelaah  dan

mengidentifikasi pengetahuan yang ada didalam
kepustakaan  (sumberbacaan, buku-buku referensi
atauhasilpenelitian lain) untukmenunjangpenelitiannya,
disebutstudikepustakaan.?®

2. Sumber Data

Sumber data’adalah segala keterangan (informasi)
mengenai segala  hal™ yang berkaitan dengantujuan
penelitian. Adapun sumber data dalam..penelitian ini
terbagi menjadi dua yaitu sebagai berikut:

a. Data Primer

Data primer adalah sumber pokok atau utama
dalam melakukan penelitian. Pada penelitian ini,
sumber data primer bersumberdari buku-buku
yang relevan. Data primer dalam penelitian ini
adalah al-Qur’an surah al-Bagarah ayat 67-73 dan

¥ Kris H. Timitius, “PengantarMetodologiPenelitian” (Yogyakarta: Cv
Andi Offset, 2017), 4.
Hasan M. Igbal, Pokok-PokokMateriMetodelogiPenelitian Dan
Aplikasinya (Bogor, Globalia Indonesia, n.d.), 80



terjemahannya serta kitab-kitab tafsir dan buku
sosiologiyang membahas tentang tema penelitian.

b. Sumber Data Sekunder

Adapun sumber data sekunder adalah
sumber kedua dari sebuah penelitian. Data
tersebut menjadi penunjang yang berfungsi
sebagai refrensi, agar penelitian menjadi detail
dan akurat. Data sekunder penelitian ini berupa
data pustaka yang diperoleh dari literatur-literatur
baik yang berbentuk buku, jurnal, dan artikel yang
mempunyai keterkaitan langsung dengan fokus
kajian penelitian ini.

3. TeknikPengumpulan Data

Adapun yang ditempuh dalam pengmpulan data
penelitian  ini yaitu  menentukan  permasalahan,
pengamatan kepustakaan yang membahas tema tentang
kisah secara universal, kemudian memfokuskan™ pada
suatu permasalahan,  kemudian. memahamiayat-ayat
tersebut,.melengkapi penjelasan ayat dengan.hadis-hadis,
riwayat sahabat, dan lainnya yang relevan bila dianggap
perlu untuk menunjang pembahasan sehingga menjadi
semakin jelas.”* Kemudian menyusun pembahasan dan
memaparkan  penafsiran, peneliti  mengemukakan
penafsiran mufasir terkait ayat yang telah ditentukan,
menganalisis hasil penafsiran para mufasir dan membuat
kesimpulan penelitian tentang penafsiran ayat dan
permasalahan ~ yang  dibahas.  Sehingga  teknik
mengumpulkan informasi yang di gunakan pada
pengamatan tersebut ialah pembelajaran kepustakaan

2L M. Sja‘roni, Studi Tafsir Tematik,JurnalStudi Islam PancaWahana 1, no.
12 (2014): 6.
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yang dokumentar dan titik pengkajian yang di maksud.
Informasi-informasi yang pada kepustakaan itu di
kumpulkan serta penulis melacak dan menghimpun ayat-
ayat yang berkaitan dengan tema pembahasan pada
penelitian ini,

4. MetodeAnalisis Data
a. Metode analisis kualitatif

Proses analisis data pada jenis penelitian kualitatif
dilakukan sejak sebelum penelitian, selama
penelitian berlangsung, dan setelah selesai. Pada
kenyataannya, analisis data kualitatif berlangsung
selama proses pengumpulan data hingga selesai
pengumpulan data.?’Analisis data suatu metode
yang - berfungsi untuk menggambarkan atau
memberikangambaran umum objek yang diteliti
melalui data atau sampel yang telahdikumpulkan
sebagaimaha, adanya.”’Dalam penelitian ini
peneliti memaparkandata yang ada yaitu Jerupa
ayat-ayat Al-Qur'an yang menggambarkan kaum
musa- dan_ kisah - sapi- betina kemudian
mengklasifikasikan dan juga
menafsirkannya.Dalam mengklasifikasikannya
peneliti melihat bahwa terdapat kisah-kisahdalam

ayat al-Qur’an tentang kaum Musa dan
kisahsapibetina. Padapenafsiranya peneliti
mengambil ~ beberapa  penafsiran  dengan

menggukan metode tahlilisupaya memperoleh
gambaran yang utuh terkait pembahasan

22Sugiyono, “MetodePenelitianKualitatif, Kuantitatif, Dan R&B" (Bandung:
Alfabeta, 2016), 245.

Z\WinaroSurakhmad, PengantarPenelitianlimiah, (Bandung; Tarsito, 1985),
139.
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suatutema yang ditinjau dalam  berbagai
prespektif.

b. Metode penarikan kesimpulan

Selanjutnya sebagai langkah terakhir ialah
pengambilan kesimpulan dengan memakai metode
deduktif yakni suatu cara penganalisaan terhadap
suatu objek tertentu dengan bertitik tolak dari
pengamatan  hal-hal yang bersifat umum,
kemudian menarik kesimpulan yang bersifat
khusus. Setelah peneliti memaparkan
permasalahan yang berkaitan dengan Kisah Kaum
Musa dalam surah Al-Bagarah secara umum,
kemudian disimpulkan melalui pengamatan lalu
diambil kesimpulan secara singkat, sehingga
Kisah Kum Musa dalam surah Al-Bagarah
melalui tinjauan sosiologis ini bisa tergambar dan
terjawab sebagaimana mestinya.

SistematikaPembahasan

Penelitian Jninterdiri dari lima babsdengan sistematika
pembahasan sebagar berikut:

1. Bab pertama adalah pendahuluan yang merupakan

pertanggungjawaban metodologis penelitian, terdiri atas
penegasan judul, latar belakang masalah, fokus dan sub-
fokus penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu yang
relevan, metodologi  penelitian, dan sistematika
pembahasan.

. Bab Il beisi tetang landasan teori yakni membahas

tentang Kisah serta aspek sosiologis. Dalam bab ini akan
menyajikan pembahasan tentang pengertian kisah,
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macam-macam kisah, unsur-unsur kisah,tujuan Kkisah,
serta pengertian sosiologis.

. Bab Il yaitu deskripsi objek penelitian yang berisi
tentang ayat-ayat tentang kaum musa dan kisah sapi
betina dalam surah Al-Bagarah serta penafsiran mufassir.

. Bab IV berisi tentang analisis data yang terdiri dari dua
sub bab yakni yang pertama aspek sosiologis terhadap
kisah kaum Musa dan sapibetina, kedua kontekstualisasi
dari kisah Musa dan sapi betina dalam masarakat
sekarang.

. Bab V berisi penutup, terdiri dari kesimpulan untuk
menegaskan hasil dari analis bab sebelumnyadan saran-
saran. Sementara itu dibagian terakhir dalam penulisan
ini adalah bagian yang berisi tentang daftar pustaka.






BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1. Aspek sosiologis pada kisah ini tidak hanya untuk
memberikan berbagai pelajaran sejarah. Al-Qur’an
menyatakan bahwa kisah-kisah para nabi diceritakan
hanya untuk memberikan sebuah “permisalan” agar
menjadi contoh bagi umat setalahnya. Meskipun telah
berlalu ribuan tahun, dan terjadi banyak perubahan
tempat, prilaku, dan peradaban, namun tidak banyak yang
berubah dalam struktur sosial dan system dari orang-
orang yang tidak beriman. Dan segolongan tertentu
dimasyarakat dimana kita hidup memiliki sifat buruk dari
kaum-kaum yang telah digambarkan dalam al-Qur’an.

2. Adapun kontekstualkisahkaum Musa dan
sapibetinadalammasyarakatsaatiniadalahKontekstualisasi
dilakukanbukandalamrangkamembuatsyari’at yang baru,
namununtukkemaslahatanumatmanusiadengantidakmenin
ggalkanpokok-pokok dan prinsip-prinsip agama yang
telahdisepakati. Kisah ini mempunyai dua sisi dalam
rangka menjelaskan dua nikmat llahi; Pertama, adalah
nikmat pemaafan atas sikap penundaan pelaksanaan
perintah, dan Kedua, adalah nikmat penjelasan tentang
siapa pembunuh yang dicari. Iniuntukmenggarisbawabhi
bahwamerekadikecamdenganduakecaman. Pertama,
sikaptidaksopandalamtuduh-menuduh
danpelecehansertapenundaanpelaksanaanperintah ~ Allah.
Kemudian yang kedua, adanya pembunuhan yang terjadi.

79
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B.

Saran

Mengenai kisah kaum Musa dan sapi betina dalam al-
Qur’an masih menyediakan lapangan kajian yang sangat luas,
dengan berbagai macam pendekatan dan prespektif. Bagi
penulis selanjutnya masih sangat dimungkinkan mengkaji
kisah kaum Musa dan sapi betina dalam al-Qur’an dengan
pendekatan yang lain. Karena al-Qur’an ibaratlautan yang
luas yang dapat dilihat dari banyaksisi yang tidak terhingga.
Untukitu sangat terbuka bagi penelitian selanjutnya untuk
menggali lebih jauh terkait kisah ini dengan fokus penelitian
yang dituju agar diperoleh kajian lebih mendalam.

Untuk itu penulis menyadari betapa sangat kurangnya
dalam kajian penelitian ini, penulis menyadari kajian ini
masih jauh dari kata sempurna dan sangat perlu untuk dikaji
lebih dalam dan tajam dalam berbagai perspektif. Maka yang
terakhir dari penulis yaitu meminta masukan dan Kritikan
bagi para pembaca yangibudiman demi lebih baiknya tulisan
ini untuk kedepannya.
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